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Abstract 
Agriculture development sometimes too focuses on commodity supplies on agricultural goods. 
Farm is considered as object of production but often ignore farmer roles as subject of 
production. Land, labour and market are main element of systems known as farming systems. 
Characteristics of land resources formed in the tropical monsoon climate, landform 
distribution of volcanic and structural landform and river types of periodic and episodic then 
form unique landuse pattern. Agricultural activities in Jumo District is diverse and not only 
focus in one commodity. Paddy, tobacco, chilli and coffe is the main commodities in Jumo 
district. The diversity of agricultural activities can be explained by the existence of Kali Progo 
as a natural barrier for seasonal crops cultivation in the south and perennial crops cultivation 
in the north. The diversity of land cultivation pattern for agriculture activities then produce 
different economic values each pattern. A dominant pattern of paddy-tobacco cultivation for 
example can generate revenue as much as 141 milion rupiahs in one hectare area and requires 
labor input of 3,476 hours. 
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Abstrak 
Pembangunan di bidang pertanian terkadang terlalu fokus terhadap suplai komoditas mengenai 
kebutuhan akan barang yang dihasilkan pada sektor pertanian. Pandangan mengenai lahan 
pertanian yang dipandang sebagai objek produksi seringkali mengesampingkan peran petani 
sebagai subjek produksi di sektor pertanian. Lahan, tenaga kerja dan pasar merupakan satu 
unsur kesatuan dalam proses pengelolaan sumberdaya lahan yang mana ketiga unsur tersebut 
berkaitan satu sama lain membentuk sebuah sistem yang dikenal sebagai sistem pertanian.  
Karakteristik sumberdaya lahan yang terbentuk pada iklim monsun tropis, sebaran bentuklahan 
yang dipengaruhi bentanglahan vulkanik dan struktural serta sungai yang bersifat periodik dan 
episodik kemudian membentuk pola pemanfaatan lahan yang unik. Aktivitas pertanian yang 
terbentuk di Kecmatan Jumo tergolong beragam dan tidak terfokus pada satu komoditas saja. 
Padi, tembakau, cabai dan kopi adalah komoditas-komoditas pertanian utama yang terbentuk 
di Kecamatan Jumo. Perbedaan-perbedaan aktivitas pertanian ini dapat dijelaskan dengan 
adanya natural barrier berupa Kali Progo yang membatasi pola budidaya tanaman semusim di 
zona selatan sungai dan pola budidaya tanaman tahunan di zona utara sungai. Keragaman pola 
pemanfaatan sumberdaya lahan untuk aktivitas pertanian yang sedemikian rupa adanya 
kemudian menghasilkan nilai ekonomi yang berbeda-beda pula pada suatu pola yang terbentuk. 
Pola paling dominan berupa tanaman padi-tembakau misalnya mampu menghasilkan nilai 
ekonomi sebesar 141 juta rupiah dalam luasan lahan seluas 1 hektar dan membutuhkan input 
tenaga kerja sebesar 3.476 jam. 
 
Kata kunci: lahan, sumberdaya lahan, pemanfaatan lahan, aktivitas pertanian, sistem pertanian 
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PENDAHULUAN 
Lahan merupakan sumberdaya yang 
sangat penting bagi jutaan penduduk per-
desaan di Indonesia yang sebagian besar 
menggantungkan hidupnya di sektor perta-
nian. Unsur-unsur geografis dalam suatu 
lahan seperti jenis tanah, morfologi, tutupan 
lahan, iklim, dan topografi memiliki peng-
aruh besar dalam membentuk sebaran sum-
berdaya lahan di suatu wilayah. Penghidup-
an masyarakat perdesaan tentunya sangat 
bergantung pada ketersediaan sumberdaya 
lahan dan kondisi alamnya. Selain itu, 
sumberdaya yang diperoleh baik di lahan 
budidaya pertanian, lahan budidaya non-
pertanian maupun lahan nonbudidaya se-
perti hutan alami, padang rumput dan sung-
ai terkadang juga mampu memberikan kon-
tribusi yang cukup signifikan terhadap 
proses pemenuhan kebutuhan manusia agar 
terhindar dari garis kemiskinan (Angelsen, 
et al., 2011). 
Perkembangan pola penggunaan lahan 
di negara-negara berkembang menjadi isu 
utama akibat tumbuhnya permintaan akan 
produk-produk pertanian. Di berbagai 
wilayah, urbanisasi yang masif, penam-
bangan dan deforestasi juga memberikan 
pengaruh yang besar terhadap pola 
penggunaan dan pemanfaatan lahan sebagai 
akibat tingginya permintaan akan produk 
yang dihasilkan oleh lahan tak terkecuali 
lahan pertanian (Fresco, et al., 1990). Pola 
ketersediaan sumberdaya lahan secara tidak 
langsung memengaruhi pola dan aktivitas 
pertanian yang mengikuti komposisi dan 
kapasitas sumberdaya lahan di suatu wila-
yah. Ruang lingkup aspek pembangunan 
pertanian menghasilkan hubungan interaksi 
antara lahan yang berperan sebagai sum-
berdaya dengan masyarakat yang berperan 
sebagai pengelola sumberdaya kemudian 
menciptakan sebuah tatanan yang kemudian 
dikenal sebagai sistem pertanian (farming 
systems). Hubungan timbal balik antara 
lahan (land), tenaga kerja (labour) dan 
pasar (market) yang saling memengaruhi 
satu sama lain menjadikan sistem pertanian 
memiliki peranan dalam membentuk eko-
logi lahan, tatanan sosial dan aktivitas per-
ekonomian di suatu wilayah (Fresco, et al., 
1990). Ketiga unsur tersebut kemudian 
menjadikan kunci analisis dalam menelaah 
perkembangan pola pemanfaatan lahan 
pertanian serta sebagai pijakan dalam 
merencanakan pembangunan perdesaan dan 
pertanian. 
Pertanian merupakan salah satu sektor 
ekonomi yang berkembang di Indonesia 
dan menjadi sumber matapencaharian pen-
duduk Indonesia sebanyak 37.770.165 jiwa 
atau sebesar 31,89 % dari total angkatan 
kerja Indonesia pada tahun 2016 (Badan 
Pusat Statistik, 2017). Kondisi demikianlah 
yang menobatkan Indonesia menjadi salah 
satu negara agraris di dunia dengan peng-
embangan sektor pertanian yang masif. 
Meski demikan, kondisi penghidupan 
petani Indonesia masih jauh dari kata 
sejahtera. Beberapa masalah seperti sempit-
nya lahan garapan, harga komoditas perta-
nian yang fluktuatif, gaya hidup masyarakat 
dan faktor-faktor lainnya menjadikan sektor 
pertanian menjadi sektor yang kurang men-
janjikan secara ekonomi. Aspek-aspek 
pembangunan pertanian terkadang terlalu 
fokus terhadap commodity supply akan 
kebutuhan pangan ataupun kebutuhan-
kebutuhan ekonomi lainnya yang asal 
muasal bahan bakunya berasal dari sektor 
pertanian. Namun di lain sisi kondisi 
demikian justru mengesampingkan peran 
petani sebagai subjek produksi komoditas 
tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dengan judul “Pola Peman-
faatan Sumberdaya Lahan untuk Aktivitas 
Pertanian di Kecamatan Jumo, Kabupaten 
Temanggung” ini menekankan pada aspek 
alam dan sosio-ekonomi yang membentuk 
aktivitas petani dalam sebuah sistem 
pertanian melalui observasi lapangan dan 
survei rumah tangga dengan menggunakan 
pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif. Survei dan observasi lapang-
an dilakukan guna mengeksplor sumber-
daya lahan dan aktivitas masyarakat guna 
memahami sistem pertanian yang berlaku di 
suatu wilayah (Collinson dalam Ruthern-
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berg, 1980). Metode ini digunakan untuk 
mendeskripsikan bagaimana petani sebagai 
domain yang menggerakan sistem pertanian 
dengan melakukan berbagai macam akti-
vitas untuk menghasilkan sumberdaya demi 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Hubungan 
sebab-akibat antara kondisi lahan dan akti-
vitas masyarakat guna mendukung penghi-
dupannya membentuk suatu tatanan masya-
rakat dalam beraktivitas di sektor pertanian. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan data multistage stratified 
random sampling untuk mengukur data 
rumah tangga. Ukuran sampel kemudian 
dapat dihitung dengan formula berikut: 
 
Metode multistage stratified random 
sampling memerlukan sampling frame 
untuk menghasilkan stratifikasi pengam-
bilan sampel. Pengambilan data penelitian 
ini dilakukan dengan meng-gunakan grid 
peta. Objek yang disasar untuk diambil nilai 
sampelnya berupa unit rumah pada lahan 
permukiman yang terambil secara stratified 
random. Jumlah sampel kemudian ditentu-
kan dengan menggunakan formula di atas 
dan menghasilkan kebutuhan sampel 
sebanyak 90 sampel rumah tangga. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ketersediaan Sumberdaya Lahan 
Unsur dasar produksi pertanian dipeng-
aruhi oleh faktor-faktor fisik seperti iklim, 
tanah, relief dan topografi dan faktor-faktor 
manusia yang terdiri atas aspek politik, 
ekonomi dan sosial. Kondisi fisik memiliki 
peranan penting dalam memberikan gam-
baran mengenai potensi sumberdaya yang 
dapat dikembangkan pada suatu lahan. 
Komoditas-komoditas pertanian tertentu 
memiliki syarat dan ketentuan kondisi fisik 
lahan guna mendukung produksi sehingga 
faktor fisik seperti iklim, tanah, relief dan 
topografi kemudian memberikan preferensi 
mengenai komoditas apa saja yang dapat 
dibudidaya dan komoditas apa saja yang 
tidak dapat dibudidayakan dalam suatu 
lahan. 
Karakteristik suhu dan curah hujan di 
Kecamatan Jumo dipengaruhi oleh hembus-
an angin monsun Asia Tenggara yang bersi-
fat regional dan pengaruh angin gunung dan 
angin lembah yang bersifat lokal. Adaptasi 
dari kondisi iklim yang dipengaruhi oleh 
faktor lokal dan regional tersebut kemudian 
membentuk pola budidaya pertanian yang 
khas. Jenis tanaman pertanian yang berkem-
bang secara umum dikelompokkan oleh 
petani lokal menjadi tiga tipe tanaman yakni 
tanaman bulan basah, tanaman bulan kering 
dan tanaman selingan. Tanaman bulan 
basah didominasi oleh tanaman-tanaman 
yang membutuhkan ketersediaan air yang 
tinggi seperti padi sedangkan untuk 
tanaman bulan kering didominasi oleh 
tanaman-tanaman yang membutuhkan sedi-
kit air seperti tembakau. Untuk tanaman se-
lingan sendiri biasanya diisi dengan tanam-
an-tanaman yang memiliki periode masa 
tanam yang pendek seperti sayur-sayuran. 
Wilayah Kecamatan Jumo yang 
tergolong unik dengan adanya bentuklahan 
asal proses vulkanik dan struktural menja-
dikan variasi dan pengelolaan sumberdaya 
lahannya cukup kompleks. Bentuklahan 
asal proses vulkanik terdiri atas bukit 
endapan lahar lama Gn. Sundoro (V1) dan 
dataran fluvio-vulkanik Gn. Sundoro (V2). 
Kedua bentuklahan tersebut memiliki 
karakteristik yang berbeda dalam memben-
tuk morfologi lahan dan menyusun keter-
sediaan sumberdaya lahan. Bukit endapan 
lahar lama Gn. Sundoro tersusun atas 
batuan andesit dan endapan-endapan mate-
rial-material lahar dengan endapan tanah 
berwarna merah kecoklatan. Bukit-bukit ini 
tidak dapat dimanfaatkan untuk budidaya 
tanaman semusim seperti padi, tembakau, 
cabai ataupun tanaman-tanaman semusim 
lainnya. Pemanfaatan lahan pada bukit lahar 
biasanya dimanfaatkan untuk kebun cam-
puran ataupun digunakan untuk menanam 
tanaman kopi. Kemudian pada dataran 
fluvio-vulkanik, pengelolaan lahan diinten-
sifkan untuk lahan tanaman semusim. 
Sungai yang terbentuk di Kecamatan 
Jumo secara umum terbagi menjadi dua tipe 
sungai yakni sungai yang mengalir sepan-
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jang tahun dan sungai yang mengalir secara 
musiman. Mengacu pada sistem klasifikasi 
sungai berdasarkan debitnya, sungai-sungai 
yang berada di zona selatan merupakan 
sungai yang selalu dialiri oleh air sepanjang 
tahun namun debit pada musim kemarau 
jauh lebih rendah dibandingkan dengan 
musim penghujan. Tipe sungai ini dikate-
gorikan sebagai sungai periodik. Berbeda 
dengan sungai yang berada di zona selatan, 
sungai-sungai di zona utara sungai utama 
hanya mampu mengalirkan air pada musim 
penghujan saja dan dikategorikan sebagai 
sungai episodik. Kondisi demikian dipeng-
aruhi oleh kondisi geologis-geomorfologis 
lahan yang terbentuk di Kecamatan Jumo. 
Perbedaan jenis sungai ini kemudian memi-
liki pengaruh terhadap pemanfaatan lahan 
yang terbentu di mana zona selatan berkem-
bang menjadi lahan pertanian tanaman se-
musim karena ketersediaan air dari sungai 
yang mencukupi sedangkan di zona utara 
cenderung berkembang menjadi lahan 
pertanian tanaman tahunan. 
Pemanfaatan Sumberdaya Lahan 
Setiap rumah tangga tani menghasilkan 
sumberdaya yang bervariasi dilihat dari 
lahan yang dapat dimanfaatkan. Rumah 
tangga yang memanfaatkan sumberdaya 
lahan di sebelah utara Kali Progo sebagian 
besar memanfaatkan hasil produk perke-
bunan kopi dan tanaman-tanaman kehutan-
an seperti sengon, mahoni, suren dan pinus 
dalam memenuhi penghidupannya sedang-
kan rumah tangga yang memanfaatkan 
sumberdaya lahan di sebelah selatan Kali 
Progo sebagian besar memanfaatkan hasil 
produk tanaman semusim seperti padi, ca-
bai dan tembakau. 
Dinamika pasar menjadi faktor penentu 
dalam pola pengembangan pemanfaatan 
sumberdaya lahan di Kecamatan Jumo. 
Tingginya pasar permintaan tembakau baik 
nasional maupun mancanegara misalnya 
menjadikan pemanfaatan lahan pertanian 
untuk komoditas tembakau di Kecamatan 
Jumo cukup signifikan. Tingginya permin-
taan akan komoditas tembakau di Kabu-
paten Temanggung pada umumnya dimo-
tori oleh dua perusahaan rokok besar nasi-
onal yakni Djarum dan Gudang Garam. Di 
sisi lain, faktor pasar juga menentukan 
sumberdaya yang kemudian tidak dibudi-
dayakan kembali di Kecamatan Jumo. 
Sebelumnya, perkebunan cengkeh merup-
akan komoditas tanaman tahunan yang jauh 
lebih mendominasi lahan-lahan perkebunan 
di kecamatan ini pada era sebelum 1990-an 
ketimbang dengan tanaman kopi. Jatuhnya 
harga jual produk cengkeh pada rentang 
tahun 1995-1998 membuat petani cengkeh 
menebang tanaman-tanaman cengkeh dan 
diganti dengan tanaman kopi yang memiliki 
nilai jual lebih baik. 
Kepemilikan lahan petani menjadi aset 
sumberdaya yang dapat diperhitungkan 
dalam mengukur nilai produksi sumberdaya 
lahan yang dapat dimanfaatkan petani guna 
melangsungkan penghidupannya. Variasi 
ukuran luas lahan kemudian memengaruhi 
aktivitas penghidupan petani baik aktivitas 
on-farm, off-farm ataupun non-farm. Petani 
Gambar 1. Penampang Melintang Pemanfaatan Lahan untuk Pertanian 
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dengan lahan yang luas memiliki kecen-
derungan memiliki proporsi aktivitas on-
farm yang paling besar dibandingkan 
aktivitas penghidupan lainnya sedangkan 
petani dengan lahan yang sempit lebih 
banyak melakukan aktivitas off-farm 
maupun non-farm guna memenuhi kebutuh-
an hidupnya. Nilai rata-rata luas lahan yang 
dikuasai petani tanaman semusim berada 
pada angka 3.945,31 m2, petani tanaman 
tahunan 4.150 m2, dan petani tanaman 
semusim dan tahunan 9.014,29 m2. Kecil-
nya ukuran luas penguasaan lahan menjadi-
kan lahan pertanian kurang memberikan 
penghidupan yang layak bagi petani. 
Generasi-generasi muda lebih memilih 
untuk meninggalkan desa dan mencari 
pekerjaan di kota karena prospek kerja di 
lahan pertanian kurang menjanjikan. Peng-
garap lahan kemudian didominasi oleh 
petani berusia lanjut. Faktor fragmentasi 
lahan yang terus terjadi karena faktor 
pewarisan harta berupa lahan pertanian 
membuat ukuran-ukuran lahan semakin 
sempit. Pada kasus yang terjadi di Keca-
matan Jumo, sebagian besar responden 
menjawab luas kepemilikan lahan perta-
niannya berkisar antara 2 hingga 6 kesuk 
per rumah tangga. Namun kenyataannya 
lahan yang digarap lebih dari luas tanah 
yang dimiliki. Hal ini disebabkan beberapa 
pemilik lahan tidak tinggal di Kecamatan 
Jumo namun masih mengantongi hak atas 
kepemilikan lahan yang diwariskan oleh 
orang tuanya. Kondisi ini menyebabkan 
munculnya dua tipe petani yakni petani 
penggarap dan petani pemilik lahan. 
Secara umum, pengelolaan lahan 
pertanian didasari pada pengalaman petani 
dalam bercocok tanam. Teknologi yang 
diterapkan masih berupa teknologi seder-
hana dan masih banyak memanfaatkan 
pekerjaan manual oleh manusia. Beberapa 
pekerjaan pengolahan lahan sudah memulai 
menggunakan kecanggihan akan teknologi 
yakni pembajakan yang dilakukan dengan 
menggunakan traktor. Namun untuk peker-
jaan-pekerjaan lainnya seperti untuk menyi-
angi, memupuk dan memanen masih meng-
andalkan tenaga manusia secara manual. 
Terbatasnya input teknologi ini disebabkan 
oleh berbagai macam faktor, salah satunya 
yakni sempitnya lahan garapan. Teknologi 
di bidang pertanian berperan untuk meng-
urangi nilai input tenaga kerja dalam proses 
manajemen lahan pertanian. Sempitnya 
lahan garapan membuat petani memiliki 
waktu untuk mengerjakan pengelolaan 
lahan secara manual. 
Valuasi Nilai Sumberdaya Lahan 
Padi merupakan tanaman yang dijadi-
kan makanan pokok bagi masyarakat Indo-
nesia. Tingginya permintaan produk ini 
menjadikan padi merupakan komoditas 
yang wajib ditanam guna memenuhi suplai 
produksi pangan pokok. Produk dari tanam-
an padi yang kemudian dikomersilkan 
biasanya dalam bentuk beras. Meski memi-
liki angka permintaan yang tinggi, hargan 
jual beras tidak kemudian menjadi tinggi. 
Hal ini dipengaruhi oleh nilai kegunaan dari 
produk beras itu sendiri yang merupakan 
sumberdaya pangan yang memiliki nilai 
sumberdaya yang rendah meski-pun peran-
annya sangat vital. Sebagai produk makan-
an pokok yang memengaruhi ketahanan 
pangan nasional di Indonesia, harga beras 
selalu dijaga agar tetap stabil melalui kebi-
jakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh Pe-
merintah Republik Indonesia sehingga nilai 
valuasi sumberdaya tanaman ini tidaklah 
begitu variatif. Harga jual beras yang dijual 
oleh petani berkisar antara Rp 3.500,00 
hingga Rp 5.000,00 per kilogram. Meski 
tergolong rendah, produksi komoditas ini 
tetap tinggi mengingat kebutuhannya yang 
tinggi pula. 
Indonesia merupakan negara dengan 
angka konsumsi rokok tertinggi di ASEAN 
dengan angka konsumsi 1,3 ribu batang/ 
tahun per kapita. Kelas-kelas kualitas tem-
bakau yang ditentukan berdasarkan harga 
biasanya dinotasikan dengan huruf. Secara 
umum, petani tembakau mengenal macam-
macam kualitas tembakau secara sekilas 
dilihat dari warna tembakau dan aromanya. 
Tembakau dengan kualitas diatas grade C 
biasanya jenis tembakau yang bisa dijual ke 
gudang pabrik rokok. Untuk tembakau 
dengan kualitas grade A ataupun grade B 
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biasanya hanya dikonsumsi sendiri atau 
dijual secara eceran di pasar tradisional. 
Standar pabrik rokok memiliki sistem klas-
ifikasi yang jauh lebih rumit dalam menen-
tukan kualitas rokok. PT. Djarum misalnya 
dalam menentukan kualitas tembakau dili-
hat dari berbagai macam karakteristik daun 
tembakau yang meliputi stalk position, ke-
tebalan daun, kematangan daun, struktur sel 
daun dan warna. 
Tabel 1. Nilai dan Kualitas Tembakau 
 
Cabai termasuk dalam tanaman 
alternatif yang dikembangkan di Kecamat-
an Jumo untuk menggantikan padi ataupun 
tembakau. Tanaman ini memberikan hasil 
panen yang cukup besar dan jika diper-
lakukan dengan khusus tanaman ini bahkan 
bisa bertahan selama 5 bulan dengan 
produktivitas tanaman yang tetap terjaga. 
Nilai sumberdaya tanaman cabai sangat 
dipengaruhi oleh supply dan demand pasar. 
Pada musim-musim tertentu, harga cabai 
bisa sangat tinggi dan membuat petani 
untung besar namun pada musim yang 
kurang baik harga bisa sangat anjlok hingga 
petani merasa malas untuk memetik cabai 
dan membiarkannya busuk di lahan karena 
besaran biaya angkutnya tidak sebanding 
dengan harga jual komoditas. 
Kopi di Indonesia merupakan salah 
satu komoditas ekspor andalan nasional 
untuk memenuhi kebutuhan kopi global. 
Tingginya angka permintaan kopi yang 
berkualitas menjadikan nilai sumberdaya 
tanaman kopi cukup tinggi. Nilai sumber-
daya tanaman kopi dinilai berdasarkan 
kualitas biji kopi yang dihasilkan. Kopi 
yang memiliki kualitas tinggi akan meng-
hasilkan aroma kopi yang khas. Keunikan 
rasa dan aroma yang ditimbulkan dari biji 
kopi tersebut kemudian memengaruhi harga 
dan nilai sumberdaya kopi itu sendiri. 
Secara umum, pengukuran nilai kualitas biji 
kopi diukur berdasarkan berbagai faktor 
seperti ketinggian, varietas tanaman, karak-
teristik wilayah, ukuran, bentuk dan kepa-
datan biji kopi, pengolahan biji kopi dan 
tingkat kecacatan biji kopi. Nilai sumber-
daya lahan tanaman kopi sangat ditentukan 
dengan grade kualitas kopi yang terbentuk. 
Meski demikian, sebagian besar petani kopi 
menjual hasil panen kopi secara gelondong-
an kepada pengepul kopi dengan dihargai 
Rp 20.000,00 hingga Rp 25.000,00 tanpa 
dilihat kualitas biji kopinya. Pengepul kopi 
yang kemudian melakukan sortasi biji kopi 
untuk meningkatkan kualitas dan harga jual 
kopi. Secara umum, pemanenan biji kopi 
yang terjadi di Kecamatan Kopi memiliki 
dua tipe yakni tipe borongan dan tipe petik 
merah. Tipe petik borongan merupakan tipe 
pemanenan biji kopi secara serentak tanpa 
memandang biji kopi sudah masak ataupun 
belum sedangkan tipe petik merah, pema-
nenan dilakukan secara berkala di mana 
petani hanya memetik buah yang sudah ber-
warna merah saja. Petani dengan tipe petik 
borongan biasanya akan menjual hasil pa-
nenannya secara gelondongan kepada peng-
epul sehingga nilai sumberdaya kopi tipe 
borongan relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan tipe petik merah. 
Tabel 2. Nilai dan Kualitas Kopi 
 
Manajemen Sumberdaya Lahan 
Budidaya tanaman semusim di 
Kecamatan Jumo mengalami variasi dari 
wujud lahan basah untuk tanaman padi dan 
wujud lahan kering untuk tanaman perke-
bunan berupa tembakau ataupun tanaman 
pangan seperti jagung dan sayuran. Kondisi 
ini dipengaruhi oleh pergantian musim 
secara periodik antara musim penghujan 
dan musim kemarau sehingga menjadikan 
lahan pertanian berupa sawah irigasi 
tersebut tidak selalu menjadi lahan basah 
yang kemudian selalu ditanami padi. 
Kebutuhan input tenaga kerja untuk 
menanam padi berada pada nilai rata-rata 
Kelas Total Nilai Kisaran Harga di Kec. Jumo (Rp)
Grade 1 maks. 11 > 70.000
Grade 2 12 - 25 55.000 - 70.000
Grade 3 26 - 44 45.000 - 55.000
Grade 4a 45 - 60 40.000 - 45.000
Grade 4b 61 - 80 35.000 - 40.000
Grade 5 81 - 150 30.000 - 35.000
Grade 6 151 - 225 < 30.000
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78,11 jam, tembakau 232,58 jam, cabai 
221,56 dan kopi 216,93 jam. 
 
 
 
 
Gambar 2. Aktivitas On-farm Budidaya Tanam-
an Padi, Tembakau, Cabai dan Kopi 
Pola Pemanfaatan Lahan Pertanian 
Keterkaitan antara ketersediaan sum-
berdaya lahan dalam menganalisis perkem-
bangan pola pemanfaatan lahan pertanian 
memiliki keterkaitan dalam pemilihan 
budidaya tanaman di suatu wilayah. 
Kecamatan Jumo yang memiliki diversifi-
kasi karakeristik lahan yang cukup beragam 
membuat sistem pertanian yang terbentuk 
juga cukup beragam. Secara umum, sistem 
pertanian yang berkembang pada lahan-
lahan pertanian di sebelah utara Kali Progo 
berkembang menjadi systems with peren-
nial crops –sistem yang didominasi oleh 
tanaman tahunan sebagai tanaman utama 
sedangkan lahan-lahan pertanian di sebelah 
selatan Kali Progo berkembang menjadi 
systems with arable irrigation systems –
sistem yang didominasi dengan tanaman 
semusim dengan memanfaatkan penuh 
sistem irigasi. Lahan-lahan dengan kondisi 
hidrologis permukaan yang baik rata-rata 
dimanfaatkan untuk tanaman semusim se-
hingga lahan-lahan yang berada pada datar-
an fluvio-vulkanik serta lembah-lembah 
endapan koluvial pada perbukitan antikli-
norium berkembang menjadi lahan perta-
nian irigasi. Ketersediaan air yang mencu-
kupi serta keadaan lereng yang relatif lebih 
landai menjadikan pertanian dengan sistem 
irigasi dapat berkembang dengan baik. Ke-
mudian untuk lahan yang memiliki kondisi 
hidrologis permukaan yang kurang me-
limpah dan dengan lereng yang lebih curam 
relatif berkembang menjadi lahan pertanian 
tanaman tahunan. 
Tabel 3. Karakteristik Lahan dan Aktivitas Per-
tanian berdasarkan Sistem Pertanian 
 
Tipe pengairan yang dilakukan oleh 
petani di Kecamatan Jumo pada musim 
penghujan adalah tipe pengairan irigasi 
rotasional pada musim penghujan dan tipe 
irigasi sesuai kebutuhan pada musim kema-
rau. Lahan-lahan yang ditanami tanaman 
padi kemudian direndam dengan air dari 
mulai masa pengolahan lahan hingga proses 
pemupukan. Keterbatasan suplai air pada 
musim penghujan menjadikan sebagian be-
sar lahan ditanami tanaman padi secara 
rotasional. Pada musim kemarau, sistem 
pengairan tidak dilakukan secara bergilir 
dan pengairan lebih mengandalkan penyi-
raman lahan dengan teknologi pemompaan 
air. Hal ini dikarenakan peranan budidaya 
tembakau yang membutuhkan sedikit air 
sangat memengaruhi tata pengairan lahan 
sehingga air-air sungai di musim kemarau 
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dapat dimanfaatkan untuk tanaman lain 
seperti jagung, cabai, kubis dan tanaman-
tanaman lainnya. Hasil pengamatan citra 
menunjukkan bahwa pola pemanfaatan 
lahan pertanian di Kecamatan Jumo memi-
liki keterkaitan antara iklim dan bentuk-
lahan yang terbentuk. Zona sebelah utara 
Kali Progo yang didominasi oleh bentuk-
lahan asal proses struktural didominasi oleh 
tanaman tahunan yang diwujudkan dengan 
warna merah sebagai penanda vegetasi 
lebat. Pengamatan citra dari bulan Novem-
ber hingga Juli menunjukkan bahwa pe-
manfaatan lahan selama satu tahun pada 
lahan-lahan pertanian semusim yang ter-
letak di zona sebelah selatan Kali Progo 
memiliki dinamika yang cukup unik. Bulan 
November hingga Maret termasuk dalam 
musim penghujan dan jika dilihat pola pe-
manfaatan lahannya, terdapat lahan-lahan 
yang berwarna cyan yang menunjukkan 
bahwa lahan tersebut tidak memiliki tutup-
an vegetasi. Di sisi lain, terdapat lahan-
lahan pertanian yang berwarna merah muda 
yang menunjukkan bahwa lahan tersebut 
ditanami oleh tanaman semusim. Berbeda 
dengan kondisi citra pada bulan Mei hingga 
Juli yang merupakan musim kemarau. Pada 
citra bulan Mei, hampir seluruh lahan untuk 
tanaman semusim berwarna cyan. Hal ini 
dikarenakan tanaman tembakau biasanya 
mulai ditanam pada bulan Mei menjelang 
Juni. Kemudian pada citra bulan Juli, ham-
pir seluruh lahan pertanian tanaman semu-
sim berwarna merah muda yang menun-
jukkan lahan-lahan tersebut telah ditanami 
tanaman semusim. Perbedaan pola peman-
faatan lahan sangat kentara jika dilihat pada 
citra ketika musim penghujan dengan kon-
disi saat musim kemarau. Hal ini dikare-
nakan tanaman-tanaman yang dibudidaya-
kan pada musim penghujan memiliki 
kebutuhan air yang cukup besar sehingga 
pemanfaatan pengairan untuk lahan memer-
lukan sistem rotasi sedangkan tanaman 
pada musim kemarau didominasi oleh tan-
aman-tanaman kering yang tidak banyak 
membutuhkan banyak air. 
Karakteristik sistem pertanian tanaman 
semusim dan tanaman tahunan memiliki 
pola perkembangan yang jauh berbeda. 
Sistem pertanian tanaman semusim yang 
terbentuk di Kecamatan Jumo ini lebih 
banyak dipengaruhi oleh sistem irigasi 
sederhana dalam bendungan kecil untuk 
menahan air sungai agar dapat dialirkan 
menuju lahan pertanian. Kondisi demikin 
menjadikan pola tanam tanaman semusim 
di sekitar Kali Progo memiliki potensi 
musim tanam sebanyak 3 kali dalam 
setahun sedangkan lahan-lahan pertanian 
yang cukup jauh dari sungai utama rata-rata 
hanya memiliki 2 kali musim tanam. Ber-
dasarkan hasil sampel petani  di Kecamatan 
Jumo menunjukkan bahwa tipe pola tanam 
yang menguntungkan pada tahun 2017-
2018 justru terjadi pada lahan yang me-
miliki 2 kali musim tanam terutama untuk 
tanaman cabai yang ditanam pada musim 
penghujan dan tembakau yang ditanam 
pada musim kemarau. Hal ini disebabkan 
oleh tingginya harga tembakau dan cabai 
yang diperoleh petani dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya. Di sisi lain, petani sayur 
mendapatkan untung yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan hasil tahun sebe-
lumnya yang dikarenakan harga sayuran 
yang relatif anjlok. Pola tanam tanaman 
cabai-tembakau merupakan tipe pola tanam 
yang paling produktif di Kecamatan Jumo 
untuk budidaya tanaman semusim. Peranan 
teknologi yang masih sederhana menjadi-
kan aktivitas on-farm yang dibutuhkan un-
tuk mengolah lahan pertanian di Kecamatan 
Jumo cukup tinggi. Untuk menghasilkan 
keuntungan diatas 100 juta rupiah per 
Gambar 3. Pengamatan Citra Satelit untuk 
Melihat Pola Pemanfaatan Sumberdaya 
Lahan 
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hektar dalam satu tahun, petani membu-
tuhkan tenaga kerja sekurang-kurangnya 
2.885 jam aktivitas on-farm dengan mena-
nami tanaman padi dan cabai. Penggunaan 
teknologi pertanian yang lebih canggih 
seperti mesin pemanen otomatis misalnya 
atau alat menyiangi lahan yang efektif 
memungkinkan kebutuhan aktivitas on-
farm lebih rendah dari nilai tersebut. 
Selanjutnya untuk tanaman tahunan, 
sistem pemanenan kopi dengan menggu-
nakan sistem petik merah memerlukan akti-
vitas on-farm dua kali lipat lebih besar 
dibandingkan dengan sistem petik borong-
an. Untuk menggarap lahan seluas satu 
hektar, sistem petik merah membutuhkan 
aktivitas on-farm selama 3.632 jam guna 
menghasilkan 4.020 kg biji kopi kering. 
Nilai aktivitas on-farm tersebut cukup 
tinggi mengingat aktivitas on-farm yang 
dibutuhkan dengan sistem petik borongan 
hanya membutuhkan 1.629 jam dengan 
cakupan luas lahan yang sama yakni satu 
hektar. Meski dengan melakukan sistem 
petik borongan lebih menghemat kebutuhan 
kerja, namun hasil yang didapatkan dari 
sistem petik merah jauh lebih besar 
dibandingkan sistem borongan. Harga jual 
sumberdaya pada biji kopi hasil petik 
borongan memiliki kualitas kelas 6 yang 
dihargai Rp 20.000 per kg sedangkan biji 
kopi yang diperoleh dengan melakukan 
petik merah mampu mencapai kualitas 
kelas 3 dengan harga sual sekitar Rp 45.000 
per kg. Nilai valuasi sumberdaya yang 
dihasilkan dengan menggunakan sistem 
petik yang berbeda tersebut nyatanya mem-
berikan selisih penghasilan yang signifikan. 
Lahan pertanian kopi yang dipetik dengan 
sistem petik merah mampu menghasilkan 
penghasilan rumah tangga sebesar 180 juta 
rupiah dibandingkan dengan sistem petik 
borongan yang hanya menghasilkan peng-
hasilan sebesar 60 juta rupiah. Kondisi 
tersebut menjadikan penghasilan yang dite-
rima oleh petani yang menerapkan sistem 
petik merah tiga kali lipat lebih besar 
dibandingan dengan petani yang mene-
rapkan sistem petik borongan meskipun 
kebutuhan aktivitas on-farmnya dua kali 
lipat lebih besar. 
 
KESIMPULAN 
1. Karakteristik ketersediaan sumberdaya 
lahan di Kecamatan Jumo dideskripsikan 
berdasarkan tiga unsur fisik yakni iklim, 
Gambar 4. Peta Zonasi Pemanfaatan Lahan untuk Pertanian di Kec. Jumo tahun 2017-2018 
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bentuklahan dan hidrologis sungai. Iklim 
di Kecamatan Jumo merupakan iklim 
monsun tropis. Bentuklahan yang 
terbentuk adalah bentuklahan asal proses 
struktural berupa perbukitan antikli-
norium di sebelah utara dan bentuk-
bentuk lahan asal proses vulkanik seperti 
dataran fluvio-vulkanik dan bukit 
endapan lahar Gn. Sundoro di sebelah 
selatan. Berikutnya untuk hidrologis 
sungai yang terbentuk di Kecamatan 
Jumo yakni dominasi sungai-sungai 
periodik di sebelah selatan dan sungai-
sungai episodik di sebelah utara. 
2. Nilai sumberdaya yang dihasilkan di 
Kecamatan Jumo tergolong tinggi. Hal 
ini dapat dilihat bahwa untuk lahan 
seluas 1 hektar mampu memberikan 
penghasilan sebesar 140 juta rupiah 
dalam setahun dengan pola tanam ta-
naman padi dan tembakau serta peng-
hasilan sebesar 60 juta rupiah dengan 
pola tanam tanaman kopi dengan sistem 
petik borongan. Aktivitas pertanian yang 
terbentuk pada lahan-lahan pertanian di 
Kecamatan Jumo sangat dipengaruhi 
oleh kondisi iklim musimannya yakni 
musim kemarau dan musim penghujan. 
Pada saat musim penghujan, petani yang 
menggarap lahan untuk tanaman 
semusim akan menanam tanaman-tan-
aman bulan basah berupa padi sebagai 
tanaman utama. Ketika memasuki mus-
im kemarau, petani mulai membudida-
yakan tanaman bulan kerig seperti tem-
bakau ataupun cabai yang membutuhkan 
sedikit air dibandingkan dengan budi-
daya tanaman padi. 
3. Pola pemanfaatan sumberdaya lahan 
yang terbentuk di Kecamatan Jumo 
secara umum terbagi menjadi 3 tipe pola 
yakni pola penanaman tanaman semusim 
3 kali dalam satu tahun, pola penanaman 
tanaman semusim 2 kali dalam satu 
tahun dan pola penanaman tanaman 
tahunan. Faktor fisik dan sosio-ekonomi 
menjadi roda penentu yang mengha-
silkan pola perkembangan pemanfaatan 
lahan pertanian yang khas di Kecamatan 
Jumo. Keterbatasan akan sumberdaya air 
pada satu musim penghujan menjadikan 
pola pengairan lahan pertanian harus 
dilakukan secara bergilir. Tercatat pada 
hasil pengamatan citra bahwa pada bulan 
November, zona II dan zona IV ditanami 
tanaman semusim sedangkan pada zona 
III lahannya masih menganggur. 
Kemudian pada bulan Januari terlihat 
adanya rotasi pemanfaatan lahan yang 
mana zona II dan zona IV menjadi lahan 
tidur sedangkan zona III mulai ditanami. 
Untuk zona I, sepanjang tahun tidak 
memiliki perubahan pola pemanfaatan 
lahan sebab tanaman yang dibudi-
dayakan pada zona tersebut berupa 
tanaman tahunan. 
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